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ABSTRAK 

Pemahaman dan pelabelan ulama di masyarakat kerap kali difokuskan pada 

penampilan religius seseorang, atau kepada seseorang yang memahami ilmu agama, 

bahkan digunakan oleh elit tertentu untuk pemenuhan ambisi semata. Pemahaman parsial 

dan argumen mengenai ulama kerap didasarkan pada dalil yang tertulis Q.S. Fa>t}ir [35]: 

27-28, dalam artian lain, apa yang dipahami oleh sebagian masyarakat mengenai konsep 

ulama dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, kurang mempertimbangan kesatuan makna teks dan 

konteks secara utuh. Dari argumentasi tersebut, peneliti berusaha menghadirkan 

penelitian dan penafsiran dinamis yang sesuai dengan konteks hari ini, tanpa 

mengesampingkan susunan kata dan konteks sejarah yang berkaitan dengan ayat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori Ma’na>-Cum-Maghza> milik Sahiron Syamsuddin, 

sebagai landasan analisis dan pembacaan atas Q.S>. Fa>t}ir [35]: 27-28. Kajian ini 

menggunakan kajian pustaka (library research), dengan metode analisis deskriptif dalam 

pengolahan datanya. Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah, yaitu 

bagaimana bentuk makna historis Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, bagaimana bentuk signifikansi 

fenomenal historinya, dan bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis ayat 

tersebut. Selanjutnya, mengenai hasil penelitian ini terbagi ke dalam tiga bagian. Pertama, 

beragam kata kunci yang dianalisis menggunakan analisa linguistik, secara intratekstual 

dan intertekstual menemukan bahwa ayat ini bermuatkan ajaran tauhid atau keimanan, 

dan dapat disadari bahwa term ulama tidak terbatas kepada keilmuan tertentu, namun 

keimanan menjadi salah satu patokan dasar dalam diri seorang ulama. Kedua, kesatuan 

ayat menunjukkan bahwa ayat ini menjelaskan pananaman keimanan oleh Allah kepada 

Rasulullah dan para sahabatnya, dan Allah menguatkan keimanan mereka dengan 

kahadiran alam semesta. Keanekaragaman ciptaan Allah dapat digunakan sebagai media 

dakwah bagi orang mukmin, untuk mengajarkan keimanan kepada orang-orang kafir. 

Selain itu, dengan pengetahuan atas aneka ragam ciptaan Allah beserta pelajaran yang 

terkandung di dalamnya, patutnya dapat membentuk karakter seseorang menjadi pribadi 

yang lebih baik, yakni mendudukan dirinya dihadapan pencipta alam. Ketiga, sebagai 

pengembangan dari signifikansi historis yang terdapat di poin kedua, penelitian ini  

menemukan lima bagian yang perlu dieksplorasi dari Q.S>. Fa>t}ir [35]: @27-28, pertama, 

perkembangan keilmuan alam dari hasil penelitian orang beriman, seharusnya dapat 

mengukuhkan rasa percaya mereka kepada Tuhannya, dan keimanan mereka dapat 

direfleksikan dengan cara menjaga tatanan alam. Kedua, ketidakpercayaan para agnostik 

dan ateis kepada esksistensi Tuhan atau bahkan kepada kekuasaannya terhadap semesta, 

dapat ditanggulangi dengan penalaran kritis yang melibatkan keaneragaman semesta, 

yang tebentuk karena sebab-akibat, bukan kepada sebuah kebetulan belaka. Ketiga, untuk 

melihat kualitas ulama yang ideal di tengah masyarakat, setidaknya harus memenuhi 

empat syarat, yaitu memiliki keyakinan kepada Allah, berbudi pekerti luhur, memiliki 

kecerdasan kognitif dan kecerdasan natural. Keempat, beragam penyebutan makhluk 

hidup dan benda mati dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, mengindikasikan keterlibatan ilmuwan 

sains atau biologi yang mahir dalam mempelajari keragaman makhluk di dunia ini. Adapun 

bentuk kontribusi ilmuwan ditunjukkan dengan memenuhi kebutuhan manusia dari 

tumbuh-tumbuhan. Hal tersebut menjadi salah satu problematika kontemporer, dan salah 

satu cara pengentasannya menggunakan rekayasa genetika tumbuhan, yang dikerjakan 

sesuai dengan prinsip-prinsip bioetika. Kelima, para ilmuan sepatutnya menyadari segala 

tindakan dan keilmuan yang dimilikinya, mengaplikasinnya dalam batas kewajaran, dan 

selalu mengingat bahwa kuasa tertinggi ada pada yang menciptakan alam semesta. 

Kata Kunci: keimanan, ulama, alam semesta, kontribusi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق
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 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 
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IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Term ‘Ulama>’ pada era digital mengalami perkembangan signifikan 

yang melampaui kriteria khusus yang disebutkan dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-

28. Penyebutan ‘ulama>’  bagi seseorang kerap didasarkan pada tampilan dan 

kegiatan yang bernuansakan religi, baik itu berupa atribut pakaian yang 

mereka kenakan dan suatu fenomena di luar nalar, seperti halnya fenomena 

Gus Syamsuddin.1 Pada kasus lain, pelabelan ‘ulama>’ dimanfaatkan untuk 

mendulang suara dalam kontestasi politik,2 yang didasari oleh sistem 

demokrasi yang memfasilitasi ulama untuk melanggengkan ortodoksi 

keagamaan yang mereka anggap benar.3 Padahal sejatinya, keterlibatan ulama 

dalam ranah sosial harus dilandaskan untuk kesejahteraan masyarakat, bukan 

pada pemenuhan ambisi pribadi atau suatu golongan tertentu.4 Selain 

beberapa hal tersebut, kebebasan mengutarakan pemahaman di era digital 

menjadi salah satu pendorong bagi masyarakat dalam melebeli diri sendiri dan 

 
1 ‘Trik Gus Samsudin Dibongkar, Ketua PBNU: Jangan Kiaikan Dukun’, nu.or.id, 

accessed 25 September 2022, https://www.nu.or.id/nasional/trik-gus-samsudin-dibongkar-

ketua-pbnu-jangan-kiaikan-dukun-v7gz2. 
2 ‘Hidayat Nur Wahid Sebut Sandiaga Tergolong Ulama’, accessed 25 September 

2022, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180917164702-32-330852/hidayat-nur-

wahid-sebut-sandiaga-tergolong-ulama. 
3 Noorhaidi Hasan, Ed., Ulama Dan Nagara Bangsa: Membaca Masa Depan Islam 

Politik Di Indonesia, 1st Ed. (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam, Demokrasi, Dan 

Perdamaian (Puspidep), 2019). 
4 Randi Randi, Yulasteriyani Yulasteriyani, And Junaidi Junaidi, ‘Ulama Dan 

Politik Di Indonesia Dalam Sudut Pandang Sosiologi’, Jisip (Jurnal Ilmu Sosial Dan 
Pendidikan) 5, No. 2 (12 March 2021): 548, Https://Doi.Org/10.58258/Jisip.V5i2.1994. 
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orang lain dengan beragam gelar.5 Salah satu contohnya, adalah kasus Gus Nur 

Sugi yang mengklaim dirinya sendiri sebagai ulama besar dalam cuitannya di 

Twitter.6  Sedangkan karakter ‘ulama>’ dalam Mafa>tih al-Ghai>b7 dan At-Tah}ri>r 

wa at-Tanwi>r8 disebutkan bahwa seorang ulama dituntut untuk memahami 

ayat-ayat kauninyah dan ilmu syariah yang dibarengi dengan rasa takut pada 

Allah. Tiga model identitas ulama di atas berkembang jauh dari konsep yang 

ditawarkan dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 28. 

Pemahaman kolektif pada identitas ulama yang kerap didasarkan 

pada tampilan seseorang memberikan pemahaman yang berkembang jauh dari 

yang telah dikonsepkan al-Qur’an. Selain itu, dalam pengertian resmi yang 

beredar, ulama terdeskripsikan sebatas pada seseorang yang mendalami ilmu 

keagamaan Islam saja.9 Perkembangan makna ulama di masyarakat yang 

terbatas pada visual religius berimplikasi pada kemudahan pelabelan terhadap 

seseorang dengan kapasitas keilmuan yang kurang mumpuni.10 Kemudian, 

Menurut M. Quraish Shihab, seseorang dapat disebut sebagai ulama bila 

 
5 Humamurrizqi, “Makna Ulama dalam  Q.S. Fathir 27-28 (Analisis Semiotika 

Ferdinand De Saussure)” (Masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), 1, 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/48646/. 
6 KH. Gus Nur [@GusNurian], ‘Sebagai salah satu tokoh agama saya setuju Saya 

sudah merasakan bagaimana di penjara padahal saya ulama besar yg seharusnya dilindungi 

hukum di rezim yang zolim dancuk ini Padahal ulama sprti saya wajib dilindungi negara dan 

dilestarikan Tapi saya masih bisa bersabar https://t.co/uPflqYIKyt’, Tweet, Twitter, 8 August 

2022, https://twitter.com/GusNurian/status/1556641401290764288. 
7 Fahruddin al-Razi, Tafsi>r Al-Kabi>r Wa Mafa>tih al-Ghai>b, 1st ed., vol. 26 (Bairut, 

Lebanon: Da>r al-Fikr li at-T{aba'ah wa an-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1981), 21. 
8 Muhammad al-Tahir Ibnu Asyur, Tafsi>r at-Tahrir wa at-Tanwir, vol. 22 (Tunisia: 

al-Da>r at-Tunisiyah li al-Nasyr, 1984), 304. 
9 ‘Arti Kata Ulama - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online’, accessed 25 

September 2022, https://kbbi.web.id/ulama. 
10 Unggul Prayoga and Laily Liddini, “Makna Kata Ulama Dalam QS. Fatir Ayat 

28 (Implementasi Semiotika Roland Barthes),” Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 7, 

no. 1 (August 5, 2022): 139–52, https://doi.org/10.24090/maghza.v7i1.6282. 
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mereka memiliki pengetahuan mengenai ayat-ayat Allah, baik secara qauliyah 

dan kauniyah. Adapun gelar ulama bukan terbatas pada mereka yang 

memperdalam disiplin keagamaan saja, namun juga pada mereka yang 

memperdalam pengetahuan ilmiah dan keilmuan lainnya.11 Ibnu ‘A <syur dalam 

at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r  menuliskan bahwa segala keilmuan yang dimiliki 

ulama sudah sepatutnya mengantarkannya untuk tunduk kepada Allah.12 

Artinya, pengertian term ulama yang berkembang di masyarakat yang 

cenderung berfokus pada sisi simbolik ulama dibandingkan sisi substantifnya, 

menunjukkan pemahaman kontradiktif terhadap pesan utama ayat. 

Persepsi masyarakat yang terfokus pada aspek simbolik mengabaikan 

signifikansi keilmuan yang seharusnya menjadi siginifikansi utama Q.S. Fa>t}ir 

[35]: 27-28. Beragam peneliti memahami Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 pada level 

linguistik yang mengabaikan esensi utama ayat. Selama ini, terdapat tiga 

kecenderungan penelitian dalam menganalisa makna ulama. Pertama, 

penelitian yang membahas konsep ulama yang direlevansikan dengan perasaan 

takut kepada Allah. Dimana karakter utama bagi seorang ulama adalah 

khasyah (rasa takut).13 Selanjutnya rasa khasyah juga seharusnya bersumber 

dari keilmuan agama yang dimiliki ulama.14 Lalu Muh. Andi Sulaiman, 

 
11 M. Quraish Shihab, Kosakata Keagamaan: Makna dan Penggunaannya, Pertama 

(Pisangan, Ciputat, Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2020), 271–72. 
12 Ibnu 'Asyur, Tafsi>r at-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r, 22:305. 
13 Ade Wahidin, “Konsep Ulama Menurut Al-Qur’an (Studi Analitis atas Surat 

Fathir Ayat 28),” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 01 (November 1, 

2017), https://doi.org/10.30868/at.v1i01.168. 
14 Muhammad Fatih, ‘Konsep Ulama dalam Pandangan Mufassir Indonesia: Studi 

Aspek-aspek Keindonesiaan dan Metodologi Tafsir al-Azhar Karya Hamka dan Penafsirannya 

terhadap Term “Ulama” dalam al-Qur’an’, Progressa: Journal of Islamic Religious Instruction 

3, no. 2 (10 June 2020): 67–78, https://doi.org/10.32616/pgr.v3.2.200.67-78. 
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menambahkan bahwa ulama merupakan seseorang yang mengetahui Allah dan 

menyadari konsekuensi mereka sebagai seorang hamba.15 Kedua, keterkaitan 

term ulama dengan kata ‘ilm. Mudazakkir Amin16 dan A. Deski17 menjelaskan 

bahwa label ulama telah mengalami spesialisasi, yakni ditujukan hanya pada 

orang yang mendalami pengetahuan keagamaan. Ketiga, pengkajian term 

ulama dengan pendekatan semiotik. Hammamurrizqi melihat figur ulama 

dalam dunia politik, di mana seorang ulama dituntut untuk mendalami 

beragam keilmuan lainnya untuk memahami situasi kontemporer yang terus 

berkembang.18 Ketiga tipologi penelitian tersebut hanya membahas term 

ulama secara parsial tanpa menelisik keterkaitan pesan utama ayat dengan 

ayat lain secara menyeluruh, maka adanya penelitian ini menjadi upaya 

pengembangan untuk melengkapi kajian-kajian yang sudah ada. 

Pemahaman terhadap pesan utama ayat yang terbatas pada sisi 

lingusitik menjadikan pemahaman menjadi tidak komperhensif, karena 

maghza> suatu ayat membutuhkan keterkaitan teks dan konteks secara 

proporsional. Menurut Abdullah Saeed, pelibatan konteks menjadi krusial 

dalam memahami ayat al-Qur’an, karena pada dasarnya al-Qur’an terikat 

 
15 Muh Andi Sulaiman, ‘The Meaning of the Scholars in the Great Qur’an (An 

Analytical Study from Surat Al-Shuara’: 197 and Surat Fatir: 28)’, in Proceeding 
International Conference on Islam and Education (ICONIE), vol. 1, 2021. 

16 Mudzakkir Amin, ‘Kajian Semantik Konsep ‘Ilm Dan ‘Ulamā’Dalam Al-

Qur’An’, Jurnal Al-Fath 13, no. 1 (2019). 
17 Ahmad Deski, Ulama dalam Perspektif al-Qur'an,” Al-Furqan 4, no. 2 (2017), 

https://ejournal.staidapayakumbuh.ac.id/index.php/alfurqan/article/view/41. 
18 Humamurrizqi, “Makna Ulama dalam Q.S. Fathir 27-28 (Analisis Semiotika 

Ferdinand De Saussure).” 
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dengan wacana konteks historis.19 Hal ini berguna untuk melihat perbedaan 

legal formal dan nilai moral dari ayat al-Qur’an dan penerapannya dalam 

tataran sosiologis.20 Signifikansi yang terbatas pada aspek visual mengenai 

term ulama akan berakibat fatal pada pemahaman kolektif di masyarakat, 

sehingga konklusi makna ayat menjadi samar, dan berimplikasi pada maghza 

ayat, alih-alih memberikan pemahaman yang jelas, malah menjadi 

pemahaman yang bias.21 Menurut Sahiron Syamsuddin, bertumpu pada satu 

pendekatan tanpa pengkolaborasian tekstualis dan kontekstualis hanya akan 

memberikan ketimpangan pemahaman suatu ayat.22 Pemahaman secara 

integral mengenai term ulama dalam Q.S. Fa>t}ir  [35]: 27-28 akan memberikan 

pemahaman yang selaras dengan signifikansi ayat, dan meluruskan persepsi 

masyarakat mengenai aspek simbolis ulama.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk makna historis (al-ma’na> al-ta>ri>khi>) dari Q.S. Fa>t}ir 

[35]: 27-28? 

2. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-ta>ri>khi>) 

dari Q.S. Fa>t}ir [35]: 27- 28? 

 
19 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, 0 ed. (Routledge, 2005), 

https://doi.org/10.4324/9780203016770. 
20 Moh Agus Sifa’ and Muhammad Aziz, ‘Telaah Kritis Pemikiran Hermeneutika 

“Double Movement” Fazlur Rahman (1919 - 1988)’, Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman 8, 

no. 1 (25 November 2018): 199, https://doi.org/10.36835/hjsk.v8i1.3314. 
21 Nur Afiyah and Eko Zulfikar, “Kualifikasi Intelektual dan Moral Mufasir Pada 

Abad  Kontemporer” 3, no. 1 (2022): 2. 
22 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi 

Revisi dan Perluasan), Cetakan 1 (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), 57–58. 
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3. Bagaimana bentuk signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-

mutah}arrik) Q.S. Fa>t}ir  [35]: 28? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa serta menjelaskan makna historis Q.S. Fa>t}ir [35]: 28 untuk 

memahami makna literal ayat. 

2. Mendeskripsikan konteks historis untuk memahami maghza> ayat ketika 

diturunkan dalam suatu konteks tertentu. 

3. Mengontekstualisasikan pesan utama ayat agar sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan realitas sosial di masyarakat. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

khazanah keilmuan Islam dalam bidang hermeneutika al-Qur’an, 

khususnya pada sisi metodologi penafsiran secara kontekstual. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif 

lain kepada masyarakat mengenai term ulama sebagai figur yang dinamis. 

E. Kajian Pustaka 

1. Ulama 

Penelitian mengenai term ulama dalam kajian-kajian sebelumnya, 

secara umum menyetujui posisi ulama yang dipandang berada di tempat 

yang strategis dalam kehidupan masyarakat, dan memiliki otoritas perihal 

keagamaan, hal tersebut dilandaskan pada hadits Rasulullah yang 
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menyatakan bahwa ulama merupakan pewaris para nabi.23 Kalimat pewaris 

nabi yang dipahami kerap tereduksi pada simbol-simbol religius yang 

melekat pada seseorang.24 Dengan landasan yang sama, mereka dipercaya 

dapat memberikan legitimasi mengenai problematika kehidupan 

masyarakat, serta mengontrol kegiatan sosial masyarakat.25 Adapun 

mengenai syarat dan kategori untuk menjadikan seseorang sebagai ulama, 

Moh. Romzi menitikberatkan pada konteks keilmuan keagamaan saja, baik 

itu ilmu Us}ul ataupun syariah.26 Maka tidak mengherankan bila secara 

etimologis term ulama diartikan sebagai seorang pakar keilmuan agama yang 

memiliki peranan istimewa di mata masyarakat, dan sebagai praktisi 

keagamaan yang bertanggungjawab untuk membudayakan praktik ortodoksi 

agama Islam.27 

Selain membahas ulama yang erat kaitannya dengan problematika 

keagamaan, dan definisi ulama yang terbatas sebagai seseorang yang 

mendalami keilmuan syariah, juga kajian-kajian lain yang menghubungkan 

ulama dengan dinamika politik. Menurut Gilbert, cikal bakal ulama lahir 

setelah masa kekhalifahan empat sahabat Rasulullah, yakni Khulafa>’ ar-

 
23 Akramunisa Akramunisa, “Ulama Dan Institusi Pendidikan Islam,” Al-Riwayah: 

Jurnal Kependidikan 9, no. 2 (September 30, 2017): 426, https://doi.org/10.32489/al-

riwayah.148. 
24 Roikhatul Hamidah, ‘Posisi Ulama dalam Pemilihan Gubenur Jawa Timur 

Perspektif Fiqh Siyasah’, Al-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam 22, no. 

2 (19 May 2020): 426, https://doi.org/10.15642/alqanun.2019.22.2.424-451. 
25 Wasisto Raharjo Jati, “Ulama Dan Pesantren Dalam Dinamika Politik Dan 

Kultur Nahdlatul Ulama,” Ulul Albab Jurnal Studi Islam, September 17, 2013, 96, 

https://doi.org/10.18860/ua.v0i0.2377. 
26 Moh Romzi, ‘Ulama dalam Perspektif Nahdlatul Ulama’, n.d., 46. 
27 Jati, “Ulama Dan Pesantren Dalam Dinamika Politik Dan Kultur Nahdlatul 

Ulama,” 97. 
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Rasyidin.28 Kelas sosial mereka lahir karena terjadinya perbedaan antara 

umara’ dan ulama dalam aktualisasi nilai-nilai keislaman. Umara’ berfokus 

pada sistem birokrasi perpolitikan dan pemerintahan dinasti, sedangkan 

ulama merupakan kelas sosial yang berfokus pada norma keislaman yang 

harus diresepsi dalam kehidupan masyarakat.29 Dalam konteks Indonesia, 

ulama oleh Wasisto Raharjo Jati disebut sebagai makelar budaya (cultural 

broker), yakni sebagai figur yang dapat menggerakkan perubahan sosial di 

masyarakat. Hal ini tercermin pada kontestasi politik Indonesia, di mana 

para calon kepada daerah akan sowan ke kediaman para ulama untuk 

meminta restu ulama sebelum pemilu dilaksanakan.30 Berdasarkan penelitian 

yang ada, konsep dan pengertian ulama masih pahami secara terbatas dan 

terfokus pada suatu keilmuan saja tanpa menyinggung keilmuan lain, di 

mana al-Qur’an tidak spesifik menyebutkan suatu keilmuan yang harus 

dikuasi seorang ulama.  

2. ‘Ilm 

Ilmu merupakan kata serapan dari kata ‘ilm dalam bahasa arab, 

dideskripsikan sebagai mengetahui sesuatu dalam esensi yang sebenarnya, 

adapun obyeknya terdiri dari dua bagian, yaitu pertama, mengetahui esensi 

sesuatu, kedua, menetapkan sesuatu berdasarkan keberadaan sesuatu dan 

 
28 Muslimin Muslimin, “Kontribusi Ulama’ Dalam Pendidikan Islam Dari Masa Ke 

Masa,” Jurnal Pemikiran Keislaman 23, no. 1 (February 28, 2013), 

https://doi.org/10.33367/tribakti.v23i1.12. 
29 Muslimin, 49. 
30 Jati, “Ulama dan Pesantren dalam Dinamika Politik dan Kultur Nahdlatul 

Ulama,” 96. 
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ketiadaan sesuatu yang lain.31 Adapun dalam KBBI diartikan sebagai 

pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut 

metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu 

dibidang pengetahuan tertentu.32 Selanjutnya, M. Quraish Shihab, 

penggunaan kata ‘ilm merupakan bentuk proses pencapaian pengetahuan dan 

obyek pengetahuan. ‘Ilm secara bahasa bermakna kejelasan, maka segala 

bentuk kata yang berakar pada kata ‘ilm memiliki karakterisktik yang jelas, 

semisal ‘ala>mat (tanda), ‘a>lam (bendera) dan ‘a>lam (alam). Maka ilmu 

disimpulkan sebagai pengetahuan yang jelas mengenai sesuatu.33 Dalam 

penelitian-penilitian mengenai kata ‘ilm, telah ditemukan bahwa term ini 

mengalami pergeseran makna dari masa pra-Qur’anic, Qur’anic dan post-

Qur’anic, disebabkan persinggungan dengan pengetahuan yang 

melingkupinya.34 

Mengenai penelitian tentang keilmuan dalam Islam, ilmu menjadi hal 

paling krusial untuk diketahui, kekeliruan dalam memahami konsep ilmu 

dalam Islam akan berdampak pada kedangkalan seseorang dalam memahami 

makna Islam.35 Dikotomi keilmuan non-agama yang dianggap terpisah dari 

 
31 Al-Ragib Al-Asfahani, Mufradhat Alfadz al-Qur’an, 4th ed. (Damaskus: Daar al-

Qalam, 2009), 580. 
32 ‘Arti Kata Ilmu - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online’, accessed 26 

September 2022, https://kbbi.web.id/ilmu. 
33 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Quran: tafsir tematik atas pelbagai 

persoalan umat, Cet. 1 (Bandung: Mizan, 2013), 436. 
34 Lia Qurrota Aini, ‘Konsep ‘Ilm Dalam Al-Qur’An’, Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-

Qur’an Dan Hadist 1, no. 2 (2018): 155. 
35 Muhammad Zainal Abidin, “Konsep Ilmu dalam Islam: Tinjauan Terhadap 

Makna, Hakikat, dan Sumber-sumber Ilmu dalam Islam,” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 10, 

no. 1 (March 10, 2016): 107, https://doi.org/10.18592/jiu.v10i1.747. 
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Islam, menjadi salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi, padahal 

keilmuan ilmiah memberikan kontribusi positif dalam kehidupan manusia.36 

Dikotomi ini merupakan efek panjang atas kemunduran Islam, dan 

kebangkitan keilmuan di Barat (renaissance) yang secara sekuler 

menseterilkan segala pengetahuan yang bersifat mistis dan religius.37 Imam 

Ghazali mengajarkan bahwa selama keilmuan itu baik dan bermanfaat untuk 

diri sendiri dan orang lain, maka bukan menjadi perkara pelik yang perlu 

diperdebatkan untuk tidak dipelajari.38 Penelitian ini berangkat dari 

keresahan peneliti terhadap persepsi masyarakat yang menganggap ulama 

hanya perlu mempelajari keilmuan agama saja. Maka tepat apa yang 

ditawarkan oleh Kuntowijoyo untuk mengintegrasikan wahyu Tuhan dan 

hasil pemikiran manusia (ilmu-ilmu rasional) tanpa mengesampingkan nilai-

nilai ketuhanan dan kemanusiaan.39 

3. Q.S Fa>t}ir 

Pembahasan mengenai penafsiran surat Fa>t}ir dalam penelitian-

penelitian sebelumnya memiliki banyak variabel dan bervariatif. 

Pembahasan mengenai peranan seorang manusia sebagai khalifah di bumi, 

untuk berbuat adil dan bertanggung jawab.40 Kemudian pada Q.S. Fa>t}ir [35]: 

 
36 Surahman Amin Dan Ferry Muhammad Siregar, “Ilmu dan Orang Berilmu dalam 

al-Qur'an: Makna Etimologis, Klasifikasi, dan Tafsirnya,” Empirisma  24, no. 1 (January 1, 

2015): 136, https://doi.org/10.30762/empirisma.v24i1.14. 
37 Fathul Mufid, ‘Open Journal Systems’, 62, accessed 26 September 2022, 

https://doi.org/10.21043/equilibrium.v1i1.200. 
38 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Diin, 1st ed., 

vol. 1 (Bairut, Lebanon: Daar Ibnu Hazm, 2005), 14. 
39 Mufid, ‘Open Journal Systems’, 68. 
40 Yesi Lisnawati, Aam Abdussalam, and Wahyu Wibisana, “Konsep Khalifah 

dalam al-Qur'an dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pendidikan Islam (Studi Maudu’i 
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32, mengenai pengaturan yang seimbang dalam menjalankan 

perekonomian.41 Pun bagaimana proses jual beli yang baik menurut definisi 

al-Qur’an, yakni sebuah perniagaan yang tidak akan merugi dalam Q.S. Fa>t}ir 

[35]: 29.42 Surat Makkiyah dengan karakteristik pengajaran akhlak ini 

mengajarkan bagaimana keutamaan seorang hamba yang membaca al-

Qur’an dan mengimplementasikan nilai-nilai al-Qur’an ke dalam kehidupan 

sehari-hari.43 Selain itu, dalam penelitian Q.S. Fa>t}ir [35]: 32 memberikan 

pandangan mengenai tipologi manusia dalam evaluasi pendidikan. 

Setidaknya ada tiga karakter mengenai keberhasilan pendidikan terhadap 

manusia. Pertama, manusia yang kerap berbuat aniaya, kedua, berimbang 

dalam melakukan kebaikan dan keburukan, ketiga, manusia yang selalu 

termotivasi melakukan kebaikan.44 

Beberapa penelitian secara langsung mengajarkan keilmuan yang 

seharusnya diperhatikan oleh setiap orang dalam bermasyarakat, dan 

setidaknya dalam surat Fa>t}ir menunjukkan beberapa karakteristik manusia 

yang akan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian 

mengenai Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 secara spesifik dan relevan berkaitan dengan 

 
Terhadap Konsep Khalīfah Dalam Tafsir Al-Misbah),” Tarbawy : Indonesian Journal of 

Islamic Education 2, no. 1 (May 5, 2015): 49, https://doi.org/10.17509/t.v2i1.3377. 
41 Mahtum Ahmad, “Intervensi Negara Dalam Ekonomi,” Adilla : Jurnal Ekonomi 

Syariah 1 (January 1, 2018): 49–50. 
42 Jamaludin Jamaludin, ‘Kontrak Jual Beli dalam Islam’, MUAMALATUNA 11, 

no. 2 (22 September 2020): 74, https://doi.org/10.37035/mua.v11i2.3300. 
43 Jurnal Kewahyuan Islam, “Alqur’an Mengantarkan Keluarga Islami Menuju 

Kesuksesan Dunia Akhirat Muhammad,” 2018, 12–13. 
44 Aisyatur Rosyidah and Wantini, ‘Tipologi Manusia Dalam Evaluasi Pendidikan: 

Perspektif Al-Qur’an Surat Fatir Ayat 32’, Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 6, 

no. 1 (27 June 2021): 12–13, https://doi.org/10.25299/al-thariqah.2021.vol6(1).6222. 
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penelitian yang akan peneliti kaji, yakni memadukan sains dan tuntunan 

agama.45 Perpaduan keduanya bertujuan untuk menunjukkan fungsi akal 

manusia dalam menelaah alam dan mengambil hikmah darinya.46 Selian itu, 

berguna untuk melihat filosofi sebagai tenaga pendidik.47 Beberapa 

penelitian tidak sepenuhnya menjadikan surat Fa>t}ir  sebagai pokok 

pembahasan, namun hanya sebatas menjadikan surat Fa>t}ir sebagai materi 

pendukung untuk penelitian. Pun dalam penelitian sebelumnya kurang 

mengkorelasi signifikansi maghza> ayat dengan diskursus pembahasan dan 

belum mengkaji Q.S. Fa>t}ir [35]: 28 sisi hermeneutis secara metodolis dalam 

bentuk penafsiran. 

F. Kerangka Teori 

Penggunaan teori dalam penelitian ini berguna sebagai landasan 

teoritis untuk menjawab prolematika secara sistematis. Pemilihan dengan 

metode tertentu membantu peneliti untuk menjaga penelitian agar tetap 

dalam koridor yang satu. Penelitian mengenai Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 

menggunakan teori Ma’na> Cum Maghza> yang diinisasi oleh Sahiron 

Syamsuddin. Sebuah pemikiran seseorang akan menarik perhatian pemikiran 

lain, disebabkan adanya kemiripan gagasan, hal ini bermuara pada munculnya 

suatu aliran atau mazhab tertentu. Kemunculan mazhab lain yang 

 
45 Zriyyah Hidayati, “Memadu Sains Dan Agama,” Jurnal Cendekia 10, no. 02 

(October 23, 2018): 168, https://doi.org/10.37850/cendekia.v10i02.73. 
46 Siti Lailiyah, “Keilmiahan Sains Adalah Bukti Kebenaran Al Qur’an” 2, no. 1 

(2020): 206–207. 
47 Ade Wahidin, “Filosofi Manusia Sebagai Pendidik,” Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam 4, no. 07 (October 25, 2017): 919, https://doi.org/10.30868/ei.v4i07.70. 
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berseberangan merupakan akibat tanggapan kritis atau pengembangan dari 

aliran sebelumnya, disinilah letak dialektika perkembangan dan kematangan 

suatu disiplin keilmuan. Menurut Abdullah Saeed, terdapat tiga macam model 

dan pendekatan dalam penafsiran di era kontemporer. Pertama, golongan 

tekstualis yang secara rigid memaknai teks al-Qur’an dalam makna literalnya, 

dengan mengesampingkan perkembangan pemikiran yang terjadi dari masa ke 

masa. Kedua, golongan semi-tekstualis yang sepaham dengan para tekstulis 

pada sisi lingusitik, namun sedikit mengesampingkan konteks historis 

turunnya ayat. Ketiga, golongan kontekstualis yang menitikberatkan konteks 

sosio-historis dari suatu ayat dalam proses menafsirkan teks al-Qur’an.48 

Menurut Sahiron Syamsuddin, terdapat kekurangan dalam cakupan 

klasifikasi yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed. Sahiron menyebutkan tiga 

tipologi aliran penafsiran al-Qur’an dari sigi pemaknaan untuk melengkapi 

penawaran Abdullah Saeed. Pertama, aliran quasi-obyektivis tradisionalis 

yang secara kaku memahami al-Qur’an secara literal sebagai tandensi utama 

mereka, maka segala bentuk penafsiran dan pengaplikasian teks harus sesuai 

dengan kondisi teks pertama diturunkan. Kedua, aliran subyektivis yang 

menegaskan bahwa segala bentuk penafsiran berada dalam subyetivitas 

penafsir secara utuh, atas dasar ini, kelompok ini beranggapan bahwa setiap 

generasi mempunyai hak untuk menafsirkan al-Qur’an dengan perekembangan 

Ilmu dan pengalaman pada saat al-Qur’an ditafsirkan. Ketiga, aliran quasi-

 
48 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi dan 

Perluasan), 53. 
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obyektivis progresif, secara mendasar aliran ini memiliki kesamaan dengan 

aliran quasi-ojektivis konservatif, yakni menggunakan seperangkat keilmuan 

tafsir tradisional, namun juga menghedaki adanya bantuan dari seperangkat 

keilmuan modern, seperti informasi tentang konteks sejarah makro dunia Arab 

saat penurunan wahyu, teori ilmu bahasa dan sastra modern, dan juga 

hermeneutika.49 

Perlu menjadi catatan bahwa aliran ketiga memandang makna asal 

(bersifat historis) hanya sebagai pijakan awal bagi pembacaannya; sementara 

makna literal tidak lagi dipandang sebagai pesan utama dari Al-Qur’an. Bagi 

mereka, makna dibalik makna literal inilah yang harus diimplementasikan 

pada masa mendatang.50 Terlihat bagaimana aliran quasi-obyektivis progresif 

dengan keseimbangan hermeneutiknya dapat diterima dalam penafsiran, 

karena mereka memperhatikan makna literal dan pesan signifikansi dalam 

sebuah ayat. Namun, mereka tidak memberikan keterangan lebih lanjut 

mengenai “signifikansi.” Menurut Sahiron, signifikansi terbagi menjadi dua. 

Pertama, “signifikansi fenomenal” adalah pesan utama yang dipahami dan 

diaplikasikan secara kontekstual dari masa nabi hingga masa tertentu ketika 

ayat ditafsirkan. Siginfikansi fenomenal terbagi menjadi dua: Signifikansi 

fenomenal historis (pesan utama yang al-Qur’an yang diaplikasikan pada masa 

turunnya) dan signifikansi fenomenal dinamis (pesan al-Qur’an yang dipahami 

pada masa suatu ayat ditafsirkan). Adapun yang Kedua, “signifikansi ideal” 

 
49 Syamsuddin, 54–58. 
50 Syamsuddin, 58. 
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yakni akumulasi ideal dari pemahaman-pemahaman terhadap signifikansi 

ayat. Lebih lanjut, akumulasi pemahaman ini akan diketahui pada akhir 

peradaban manusia yang Allah kehendaki. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penafsiran yang dinamis terletak pada signifikansi ayat, bukan pada makna 

literal historis yang statis, sehingga tercipta hermeneutika yang seimbang.51 

Adapun proses metodologis dalam penilitian secara garis besar, 

sebagai berikut. 1.) Peneliti menganalisa teks Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, kosakata 

pada masa turunnya ayat, kemudian membandingkannya dengan penggunaan 

maknanya pada ayat lain, untuk mengetahui apakah konsep penggunaan kata 

terseut mengalami dinamisasi pasca diturunkannya. Untuk lebih jauh lagi, 

Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 dapat dianalisa secara sintagmatik (peneliti 

menganalisa kata yang berhubungan dengan Q.S. Fa>t}ir [35]: 27- 28 dengan 

teks-teks dalam ruang lingkup sekitar al-Qur’an) dan paradigamatik. 2.) 

Peneliti akan memperhatikan konteks historis pewahyuan ayat, baik yang 

bersifat mikro atau makro dari Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28. 3.) Peneliti juga 

menggali maghza> atau pesan utama Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28. 4.) Peneliti 

memperhatikan pandangan-pandangan para penafsir era klasik, modern, 

kontemporer secara teliti, apresiatif dan kritis, guna melakukan 

kontekstualisasi dengan mempertimbangkan nilai sosial yang berkembang di 

masyarakat. 

 
51 Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, n.d., 7–8. 
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Gambar 1.1: Diagram Metodologis Aplikasi Ma’na> Cum Maghza>. 

G. Metode Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Penilitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yang 

akan mengumpulkan data secara kualitatif akumulatif, dan dianalisis secara 

kritis dan apresiatif untuk mendapatkan maghza ayat. Metode penelitan di 

sini akan digunakan untuk mengoleksi, menelaah serat menganalisa data-

data fisik dan non-fisik berupa buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang 
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memiliki korelasi dengan objek material penelitian. Adapun objek material 

dalam penelitian ini yakni Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28. 

2) Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yakni 

primer dan sekunder. Sumber primer yang akan digunakan berupa al-Qur’an, 

adapun data-data sekunder yakni kitab-kitab tafsir, kitab kosa kata dan 

gramatikal dalam al-Qur’an, buku Hermeneutika dan Pengembangan 

‘Ulumul Qur’an dan Pendekatam Ma’na-Cum-Maghza atas al-Qur’an dan 

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer 

karya Sahiron Syamsuddin, serta karya ilmiah yang berkaitan dengan objek 

material penelitian ini. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, 

yakni dengan mengumpulkan, mengobservasi data dari pustaka fisik dan 

daring, berupa buku, jurnal dan sejenisnya. Selain itu, penelitian ini 

mengakumulasi ayat-ayat yang berkaitan dengan Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 

untuk ditelaah relativitas terma-terma yang tertulis dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 

27-28. 

4) Teknik Analisa Data 

Data yang telah terakumulasi akan diolah menggunakan teori ma’na cum 

maghza dengan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu menggali ma’na 

hostoris (al-ma’na> al-ta>ri>khi>), signifikansi fenomenal historis (al-maghza> al-

tarikhi), dan signifikansi fenomenal dinamis. Untuk menggali menggali 
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makna historis dan signifikansi fenomenal historis, akan dilakukan analisa 

teks mencakup kosakata dan struktur bahasa, melakukan intratekstualitas 

dan intertekstualitas, kemudian memperhatikan konteks historis turunnya 

ayat. Sedangkan untuk mengungkap signifikansi fenomenal dinamis, perlu 

menentukan kategori ayat, mengembangkan siginifikansi dalam 

kontekstualisi kekinian, menangkap makna simbolik ayat, serta melebarkan 

perspektif penafsiran yang lebih luas.  

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini berangkat dari suatu kasus yang saling terjalin antar 

satu dan lainnya, untuk menghasilkan pemahaman yang utuh dan sistematis, 

maka penelitian ini akan dibagi dalam menjadi lima bab, dengan rincian 

sebagai berikut: 

Bab I : Pada bagian ini akan bermuatkan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah sebagai landasan problematika akademik dalam 

penelitian ini. Terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian untuk memfokuskan penelitian ini. Untuk menunjukkan 

novelty dalam penelitian ini, maka disusunkan kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Bab ini bermuatkan penfasiran-penafsiran mengenai Q.S Fa>t}ir [35]: 

27-28 dari beragam mufasir lintas generasi. Dari era klasik, era 

pertengahan, era modern-kontemporer yang mencakup penafsiran 

di Nusantara. Beragam penafsiran yang disajikan akan digunakan 

sebagai data-data pembanding dan pelengkap penelitian ini, dengan 
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cara melihat kecenderungan penafsiran dari setiap zaman dan 

perkembangan tafsir yang menyesuaikan konteks ketika teks al-

Qur’an ditafsirkan oleh para mufasir. 

Bab III : Dalam bab ini dijelaskan mengenai penafsiran Q.S. Fa>t}ir [35]: 28 

dengan pendekatan ma’na cum maghza. Yakni ayat diakan dibagai 

dalam beberapa fragmen untuk memisahkan kosakata penting yang 

akan dianalisis. Kemudian analisa makna akan dilanjutkan secara 

intratekstual dan interteksual untuk menditeksi perubahan dan 

stagnansi makna dari setiap kosakata. Selanjutnya, untuk 

menemukan pesan utama dari Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, peneliti akan 

melihat konteks turunnya ayat atau asba>b an-nuzu>l secara mikro 

dan makro, sebelum diaplikasikan kedalam konteks yang sesuai 

dengan konteks kekinian dan kedisinian atau al-maghza> al-

mutah}arrik. Pada bagian ini, ayat akan ditarfsirkan dipahami dan 

direlevansi dengan tema pembahasan. 

Bab IV : Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan keterkaitan al-maghza> al-

ta>ri>khi> dengan al-maghza> al-mutah}arrik atau signifikansi dinamis. 

Artinya pesan utama diekplorasi lebih lanjut menggunakan beragam 

keilmuan yang berkembang di era kontemporer, untuk mendapatkan 

signifikansi dinamis yang sesuai dengan konteks kekinian dan 

kedisinian. Dengan begitu, konsep ulama dan kapabilitas ulama 

yang ditawarkan di dalam Q.S Fa>t}ir [35]: 27-28 akan terlihat, dan 
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dapat diaplikasikan ke dalam kepribadian ilmuwan-ilmuwan 

kontemporer saat ini. 

Bab V : Bagian ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran; 

dengan menuliskan kebaruan yang ditemukan, bukti hasil penelitian 

secara ringkas dan konseptual yang sejalan dengan rumusan 

masalah, serta saran untuk mengembangan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian analisis terhadap  Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 yang telah 

dituliskan dalam bab-bab sebelumnya, memperlihatkan bagaimana seseorang 

seharusnya melihat keanekaragaman hayati sebagai bentuk pengajaran iman 

kepada orang-orang yang beriman dan kepada orang-orang tidak percaya akan 

eksistensi Allah. Selain itu, juga melihat bagiamana konsep ideal seorang 

ulama atau ilmuwan yang seharusnya diperhatikan oleh masyarakat modern 

saat ini, dan apa bentuk kontribusi keilmuan yang seharusnya 

diimplementasikan oleh para ilmuwan di hari ini. Konsep ulama dan 

kontribusi mereka dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 dianalisis menggunakan teori 

Ma’na-Cum-Maghza, untuk kemudian dapat diterapkan dalam konteks 

kekinian dan kedisinian, maka untuk memudahkan pembacaan, peneliti 

menuliskannya dalam beberapa kesimpulan, yang juga berguna untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan pada awal pembahasan. 

1. Dalam analisis makna historis (al-ma’na at-ta>ri>khy) yang dibagi ke dalam 

tiga fragmen, ditemukan sebanyak 18 kata kunci yang perlu untuk diteliti, 

namun hanya empat kata kunci final yang dianalisis lebih mendalam, 

yakni akhrajna>, yakhsya>, ‘iba>dihi dan ‘ulama>’. Kata akhrajna> dalam 

analisis intratekstual dan interteksual dapat dipahami sebagai sebuah kata 

kerja yang memerlukan serangkaian proses dalam pengerjaannya, yang 

juga membutuhkan keterlibatan pengetahuan sesuai dengan konteks yang 
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dibutuhkan.  Pun kata kharaja dalam susunan kalimat tersebut terhubung 

dengan d}ami>r muttas}il nun, yang menunjukkan adanya subjek kami dalam 

proses tumbuhnya tanaman di bumi. Kata yaksya> dalam analisa linguistik 

bukan dipahami sebagai rasa takut biasa, namun ketakutan yang 

dilingkupi dengan keilmuan di dalamnya. Sejalan dengan hasil dari 

analisa intratekstual dan intertekstual yang menunjukkan, bahwa kata 

yaksya> di dalam al-Qur’an dan hadis dapat dimaknai dengan beberapa 

tahapan rasa takut, yakni kekhawatiran, ketakutan, berpikir kritis, 

antisipasi dan batasan. Kata ‘ibadihi merupakan kata yang telah 

mengalami diakroni pemaknaan, yang hanya ditujukan kepada orang-

orang yang beriman kepada Tuhannya. Kemudian, kata ‘ulama>’ secara 

bahasa adalah mereka yang berilmu dan keilmuan mereka yang 

menjadikannya memiliki perbedaan dengan orang lainnya. Kata ‘ulama>’ 

dalam analisis intratekstual secara konsep adalah mereka memiliki 

keimanan, berkarakter, cakap dan peka dengan sosialnya. 

2. Selanjutnya, dalam signifikansi historis Q.S Fa>t}ir [35]: 27-28, peneliti 

melihat terdapat tiga pemaknaan fenomenal dari ayat tersebut, yaitu 

pertama, pada masa diturunkannya Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28, Allah 

menegaskan bahwasannya Allah sebagai pencipta alam semesta, telah 

menanamkan keimanan kepada Rasulullah dan para sahabatnya, dan 

meneguhkan keimanan mereka dengan menyingkap rahasia dan pelajaran 

dari keberadaan alam semesta, serta keragaman kehidupan yang tercipta 

di dalamnya. Kedua, segala objek alam yang disebutkan dalam Q.S. Fa>t}ir 
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merupakan media dakwah yang telah Allah sediakan untuk Rasulullah dan 

para pengikutnya, untuk menyadarkan dan meyakinkan orang-orang kafir 

agar mengimani Allah sebagai Tuhan pencipta alam. Ketiga, 

keanekaragaman yang telah Allah ciptakan membawa pelajarannya 

masing-masing bagi orang yang mau merenunginya. Setiap pengajaran 

dari alam memberikan efek kepada manusia untuk tunduk dan merasa 

takut kepada yang menciptakan-Nya. Sehingga kesadaran tersebut 

mengarahkan manusia menjadi pribadi yang baik, dan menyadarkan 

mereka akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh setiap makhluk 

yang diciptakan.  

3. Terdapat beberapa signifikansi fenomenal dinamis dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 

27-28, yaitu pertama, alam semesta yang terus dieksplorasi oleh orang-

orang beriman kepada Allah atau oleh manusia pada umumnya, menjadi 

media yang menguatkan rasa percaya mereka kepada pencipta alam. Kuat 

dan tidaknya keimanan seseorang dapat dilihat dari tingkah laku dan 

perlakuan mereka saat mengeksplorasi alam semesta. Seorang mukmin 

akan melihat keragaman hayati dan fenomena alam sebagai keteraturan 

yang telah Allah ciptakan, dan meyakini adanya maslahat dari segala 

ciptaan-Nya. 

Kedua, selain memberikan pengukuhan iman kepada orang 

beriman, alam semesta dengan keanekaragaman hayati beserta 

fenomenanyanya telah Allah sediakan sebagai media dan perantara bagi 

orang-orang yang berilmu, untuk mengenalkan keimanan kepada 



178 
 

 
 

penganut antiteisme seperti para agnostik dan ateis. Penalaran mereka 

yang salah mengenai Tuhan dan eksistensi-Nya memberikan dampak 

paralel terhadap cara berpikir mereka atas alam semesta. Sehingga sikap 

ketidakpercayaan mereka dengan gaya penalaran, harus diluruskan 

dengan metode yang sama, yakni menyadarkan mereka dengan metode 

sebab-akibat, dimana keberadaan sesuatu merupakan bentuk akibat dari 

keberadaan sesuatu yang lebih ada terlebih dahulu. 

Ketiga, melihat kualitas ideal seorang ulama yang ditawarkan al-

Qur’an untuk kehidupan bermasyarakat. Ulama disini tidak dapat 

dipahami secara parsial, yang hanya merujuk kepada keilmuan tertentu, 

semisal keilmuan agama saja, namun merujuk kepada seluruh ilmu yang 

mengantarkan manusia untuk semakin mengenal Tuhan, dirinya dan 

lingkungannya. Terdapat empat kapabilitas yang harus ada pada diri 

ulama, pertama, memiliki keyakinan kepada Allah. Mengimani adalah 

meyakini dengan hati, mengucapkannya dengan lisan dan 

mengimplementasikannya dalam gerak tubuh. Artinya segala kegiatan 

dan pengetahuannya harus mampu mengantarkannya untuk menambah 

keimanan dalam diri mereka dan masyarakat. Kedua, kualitas moral dan 

adab ulama, sebuah batasan-batasan yang dikonsepkan oleh budaya dan 

sosial dimana ulama menetap, yang tujuannya adalah untuk menilai baik 

dan buruknya sikap seseorang dalam bersosial. Adab merupakan salah 

satu kriteria yang krusial sebelum keilmuan, sebab dengan adab seseorang 

ulama mampu menempatkan diri mereka secara baik dan membaca situasi 
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yang ada di sekitarnya. Ketiga, kecakapan ilmu dan manajemennya, 

seorang ulama kerap ditempatkan sebagai justifikator problematika di 

tengah masyarakat. Tentunya, setiap masalah memiliki solusinya masing-

masing dan keilmuannya masing-masing, maka ulama harus menyadari 

bahwa dirinya harus mampu mengintegrasikan keilmuan lain selain ilmu 

agama. Adapun tahapan pengambilan keputusan harus berangkat dari 

kekhawatiran ulama terhadap suatu permasalahan, yang merangsang 

ulama untuk berpikir kritis dan menghasilkan sebuah pendapat yang 

sesuai dengan problem yang dihadapi, dengan begitu, ulama telah 

menempatkan dirinya sebagai agen masyarakat yang siap secara mental 

dan ilmu. Keempat, kepekaan ulama terhadap lingkungannya. Selain 

kecerdasan kognitif, ulama juga dituntut untuk memiliki kecerdasan 

natural, yakni peka dengan segala yang hal yang terjadi di lingkungan 

mereka tinggal, dan selalu berusaha untuk menjaga kelestarian alam 

untuk kesejahteraan manusia.  

Keempat, secara ekspilisit, beragam makhluk yang dituliskan di 

dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 dari tumbuhan, hewan dan manusia 

merupakan objek materi yang dipelajari dalam keilmuan sains atau 

biologi. Maka, pembahasan ilmu dalam penelitian ini, merupakan sebuah 

upaya penyeimbangan ilmu alam dan ilmu agama yang mengantarkan 

manusia, untuk semakin mengenal Tuhannya. Sains dan agama bukanlah 

ilmu yang terpisah, kedua ilmu ini saling melengkapi dan menyadarkan 

manusia bahwa Sang Pencipta itu ada. Sains mempertanyakan bagaimana 
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semesta tercipta, dan agama menanyakan apa hikmah dibalik penciptaan 

semesta ini. Selanjutnya, mengenai ilmuwan yang tertulis dalam Q.S 

Fa>t}ir [35]: 27-28, peneliti melihat bahwa para ilmuwan di era ini memiliki 

posisi dan kontribusi krusial dalam kehidupan masyarakat modern saat 

ini. Semisal dalam pengembangan kualitas tumbuhan sebagai bahan 

pangan yang paling dibutuhkan manusia, tentunya dengan cara 

konvensional yang tidak mungkin diterapakan, dan lahan yang semakin 

sempit akibat melonjaknya populasi manusia, menjadikan para ilmuwan 

berupaya menawarkan solusi yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan manusia, maka salah satu caranya adalah dengan 

merekayasa genetika tumbuhan. Isu rekayasa genetika tentunya menjadi 

salah satu isu yang kontroversial, namun dengan menimbang faktor 

keuntungan dan kerugiannya, para ilmuwan melihat bahwa lebih banyak 

keuntungan yang mendominasi dalam kasus ini, sehingga keputusan 

tersebut menjadi landasan kebolehan beredarnya produk rekayasa 

genetika. Selain bertujuan untuk menyejahterakan manusia dan 

lingkungan, para ilmuwan juga memiliki landasan yang harus mereka 

patuhi dalam melakukan eksperimen, hal tersebut diatur dalam bidang 

bioetika. Secara prinsip, penawaran etika yang ditetapkan dalam kajian 

bioetika serupa dengan kapabilitas yang harus dipenuhi oleh ulama, yakni 

respect for autonomy (menghormati pemilik hak), nonmalificence (tidak 

merugikan), beneficence (melakukan yang terbaik), dan justice atau 

keadilan. 
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Kelima, beragam eksperimen ilmuwan dengan objek 

penelitiannya, seharusnya menyadarkan ilmuwan bahwa mereka harus 

bertindak dalam kewajaran, dan selalu berpatokan dengan prinsip-prinsip 

yang sudah ditetapkan oleh keilmuan mereka. Maka sepatutnya ilmuwan 

tidak melihat alam semesta sebagai objek yang perlu ditaklukkan, namun 

melihatnya sebagai materi yang telah disediakan Sang Pencipta untuk 

kemaslahatan bersama. Sekeras apapun manusia berusaha untuk 

berkuasa, hanya Allah yang mampu menempati puncak tertinggi 

kekuasaan, dan sebanyak apapun manusia bereksperimen dan melakukan 

kesalahan, seharusnya mau mengakui kesalahannya dan bertanggung 

jawab secara moral, karena Allah memberikan maaf kepada siapapun yang 

memiliki kesadaran tersebut, dan siapapun yang dikehendaki-Nya. 

B. Saran 

Dari serangkaian proses penelitian terhadap Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 

dengan menggunakan teori Ma’na-Cum-Maghza>, dimulai dengan analisis 

bahasa, analisis intratekstual, analisa intertekstual untuk menemukan al-

ma’na at-ta>ri>khy, kemudian dilanjutkan dengan analisa konteks historis untuk 

menemukan al-maghza> at-ta>ri>khy, yang kemudian diimplementasikan ke 

dalam signifikansi fenomenal dinamis, yang disesuaikan dengan konteks era 

modern saat ini, peneliti menyadari apa yang dihasilkan dalam penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna. Konsep ulama yang peneliti tuliskan masih 

membuka ruang kemungkinan untuk dianalisis menggunakan teori-teori 

hermeneutik lainnya, dan dapat dikembangkan untuk melihat perkembangan 
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tipologi ulama. Kemudian, pembahasan dalam Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28 bukan 

hanya terbatas pada pembahasan proses tumbuhnya flora, namun dapat 

dikembangkan ke dalam bidang mineralogi. Beberapa kekurangan tersebut 

dapat menjadi peluang pagi peneliti-peneliti selanjutnya, yang berguna untuk 

melengkapi pembahasan Q.S. Fa>t}ir [35]: 27-28. 
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